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need to process to produce useful mformation. Sleman
District Government had developed an application of
fa called Sistem

ABSTRAK
Latar belakang: Mengelola sebuah organisasi berarti
mengelol yang ada Sebagai

salah satu sumber daya organisasi, informasi harusiah
Jjuga dikelola dengan baik. Puskesmas, sebagai unit

patient’s date
Informasi Puskesmas or Sisfomas (Primary Health Care
Information System). During 10 years of implementation
o ”

pelaksana tefnis Dinas Kesehatan delam
menghasilkan data yang tidak sedikit, yang membutuhkan

there was no fectivens
Methods: This research was a descriptive case study

design using q methods. The data was collectsd

pengelolaan yang baik agar dapar
informasi yang berguna. Kabupaten Sleman sudal
mengembangkan aplikasi pemrosesan data_transaksi
pasien yang diberi nama Sistem Informasi Puskesmas
(Stsfomas). Selama lebih kurang sepuluh  tahun

through in-depth interview and observation to capture the
process and output unlization i Puskesmas and Sleman
District Health Office.

Resuiis: None of 11 Primary Health Care chossen for

penggunaanya, belum pernah dilakukan evaluasi untuk study has implemented Sisfomas completely. The
‘melihat keefektifan penggunaan aplikasi tersebut. such as of data_enny,
Metode penelitian ini modules net fully implemented, and
penelitian kualitatif melalui studi kasus deskriptyf ~ mappropriate resulf or output

ks dengan secara  Conclusions: The purpose of mformation system
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ABSTRAK

Sistem rujukan yang ferdapat pada puskesmas menggunakan sebush sistem mformasi yang buasa
dinamakan SIMPUS. Sistem Informas: Manajemen Puskesmas merupakan suatu tatanan atau peralatan
yang menyediakan mformasi untuk membantu proses manajemen puskesmas dalam mencapai sasaran
kegaatannyn (Depkes RI, 1997) Sistem iformasi di Puskesmas banyak dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan sepertinya pengimputan data Rekam Medis sebagai sumber data prmer yang digunakan
untuk mengolah data asuban medis menjach statistk kesehatan. Oleh karena it seorang perekam medis
dituntut unfuk bisa mengelola data yang ada sehingga menghasilkan sebuah informast Ststem 1nformass
merupakan sarana untuk menyediakan mformasi yang berguna dalam pengambilan keputusan orpanisass
dan menambah pengetahuan sehingga dapat mengurang: ketidak pastian bags para pemakat informast
(Dems Massa Putra & Dila Vadnasmi, 2020). Tahap PKM ciawali dengan penjajakan dan studs

dalam rangka data, 121 lahan, dan P terknit MOU yang
akan dibahas Persiapan kegiatan PKM dalam bentuk pembekalan ilmu pengetabuan, praktek terhadap
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ABSTRACT
Information system evaluation is the process of knowing the extent of the information system. From a
preliminary study of researchers in the health center gatak about the number of human resources has been
found that the lack of human resources is competent in the it field. not all officers understand the use of the
Health Center Management Information System (HCMIS). sometimes an error server causes a breakdown in
service processes. The purpose of this study is to evaluate the application of Health Center Management
Information System in the health center gatak and know the use of quality services indicator Health Center
Management Information System by explaining the compatible systems component that is human,
technology and organization. This type of research 1s a descriptive analytic study with a qualitative approach.
Research subject exist six is the head of medical records, one operator polyclinic, Hemis coordinator, one
Henus operator, head of the medical center, and one pharmacist. The sample retrieval technique used 1s
purposive sampling. The results of this study. is known to what extent the Health Center Management
Tnformation Svstem program is mnning to nrovide inmt for an evalnation at health center gatak for the front
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Abstrak

Dinas Keschatan Kabupaten Purworejo telah mengembangkan Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) demi tersedianya informasi yang cepat. tepat dan akurat gnna mendukung
pengambilan keputusan dan kebijakan pelayanan Puskesmas. namun pada kenyataannya ada
pelaporan yang kosong dan puskesmas yang tidak menggunakan SIMPUS. Untuk standarisasi
SIK Kementerian Kesehatan mengeluarkan konsep SIKDA Generik. Untuk itu SIMPUS DKK
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Abstrak

Puskesmas-Puskesmas di Kabupaten Demak, bahwa Puskesmas-Puskesmas i fiap harmya
melayani puluhan pasien yang datang. Saat ini sistem pengolahan data pasien tiap bagian masih dikerjakan
dengan cara sistem manual atau belum memanfaatkan sistem mformas: Puskesmas. Dengan masth
digunakannya s1s'lem manual dan bebeﬂpa puskesmas sudah menggunakan Simpuskesmas. maka muncul
berbagai per dalam data p: ya. Masalah-masalah i1 diantaranya adalah
tingginya tingkat kesalahan dalam panznlah'm data pasien (data pendaftaran. data pemeriksaan, data
rujukan, dan data laboratorium) dan lambatnya proses pelayanan pasien misalnya pendataan dan pencarian
data pasien. Masalah lain lagi yaitu puskesmas-puskesmas vang sudah menggunakan Simpuskesmas tdak
mempunyai kseragaman system, karma tiap Puskesmas melakukan swadaya sendiri-sendiri untuk
p daan SIMPUS. P Sin dengan teknologi komputer untuk pengolahan data pasien
sangat diperlukan, karena dap'\t memberikan beberapa keuntungan dan kemudahan dalam pelayanan pasien
antara lam: mempercepat pelayanan. mnformasi yang lebih akurat, pencarian data lebih cepat. pembuatan
laporan yang lebih cepat serta keseragaman Sistem Informas: M: Pusk di wilayah Kat
Demak.. Dengan adanya program Simpuskesmas berbasis cloud computing kinerja Puskesmas dapat
ditingkatkan, sehingga kualitas dan mutu pelayanan menjadi meningkat.
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ABSTRAK

Era keterbukaan mformasi dengan kemudahan akses informasi melalu mternet | media sosial dan
aplikasi lamnnya telah member: dampak pada gaya dan pergaulan, khususnya para remaja yang
memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi tentang kesehatan dan ketrampilan cara hidup sehat. Ini
merupakan peluang sebagal kesempatan untuk menjembatani adanya kommmikasi yang dapat
dilakukan secara online. Dengan mensinergikan program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
dengan sistem informasi konsultasi berbasis web secara online menjadi wadah informasi bagi remaja
dalam pelayanan seputar konseling kesehatan dan pendidikan ketrampilan hidup sehat yang
disampaikan dengan cara menyenangkan serta tetap menghargai dan menjaga kerahasian user. Metode
Waterfall digunakan untuk perancangan sistem aplikasi online. Tekms perancangan sistem dengan
menggunakan UseCase Diagram dan Activity Diagram serta Enfity Relationship Diagram
(ERD). Aplikas1 MySql Server, Webserver digunakan untuk mendukung pembuatan Basis Data. Selamn
dari sisi teknis sistem konsultasi secara online, Potensi pengembangan penyuluhan dan konsultasi
menjadi acuan untuk analisis berikutnya dengan menggunakan metode Critical Succes Factor (CSF)
dalam mendukung pemetaan strategi yang lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: Konseling, Critical Succes Factor (CSF), ERD, Metode Waterfall




